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PENDAHULUAN

Di era globalisasi pendidikan adalah faktor utama
yang mendorong seseorang untuk terus belajar dan
mempelajari bahasa ini karena bahasa adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikan suatu maksud dan tujuan
kepada pembicara. Harding & Riley (Tarigan:2) setengah
penduduk di dunia ini mampu menguasai lebih dari dua
bahasa. Salah satu bahasa asing yang dipelajari yaitu
bahasa Mandarin.

Proses belajar memperoleh bahasa didukung oleh
pemahaman tentang tata bahasa sehingga dapat dengan
mudah saat mempelajarinya (Soenardji:104). Bagi orang
dewasa pemerolehan bahasa kedua yaitu sebuah proses
yang tidak jauh berbeda seperti seorang anak kecil yang
baru mempelajari bahasa Ibu atau bahasa pertamanya
yang membedakan yaitu orang dewasa lebih mengingat
kata dan makna bahasa yang dipelajari. Sedangkan anak
kecil ~sesuai dengan perkembangan kognitifnya.
Mempelajari suatu bahasa tentunya tidak lepas dari
sebuah kesalahan pada pengucapan, menyusun kalimat
bahkan menulis. Richards (Nurhadi, 2010) mengatakan
bahwa ada tiga jenis kesalahan yang bisa terjadi dalam
bahasa kedua.

pemerolehan Ketiga kesalahan itu

kesalahan inteferensi, kesalahan intralingual dan
kesalahan developmental.

Bagi seorang pebelajar bahasa Asing tidak lepas dari
sebuah kesalahan pengucapan, penulisan dan struktur
menyusun kalimat. Menurut Tarigan (1988:95) kesalahan
yang terjadi pada pebelajar harus diminimalisir. Untuk
meminimalisir kesalahan berbahasa maka penyebab
dikaji

kesalahan

kesalahan itu harus dan dievaluasi untuk

mengetahui  jenis berbahasa. Kesalahan
berbahasa bisa terjadi karena faktor pengucapan B1 ke B2
yang berbeda pengucapan maupun penyusunan kalimat.
Ini karena pentrasferan bahasa Ibu ke bahasa Asing
sehingga terjadi suatu proses pengalihan antar bahasa.
Kesalahan dalam pentransferan berbahasa akibat
ketidaksesuaian bentuk atau struktur dalam penyusunan

sebuah kalimat antara B1 ke B2 ataupun sebaliknya.

Namun kesalahan juga bisa tejadi karena kurangnya

pemahaman atau menguasai B2 sehingga bisa
menimbulkan prespektif kesalahan makna atau bahkan
struktur dalam bahasa Asing. Dua bahasa atau lebih tidak
hanya berbeda kata-katanya tetapi juga penulisan, intonasi,
fonem-fonemnya, tekanan, susunan kalimat dan susunan
frasa (Samsuri:49).

Di Indonesia bahasa Mandarin digunakan oleh
sebagian masyarakat untuk berkomunikasi maupun
pembelajar ini kerena bahasa Mandarin adalah bahasa
ke dua. Ini

Internasional juga dibuktikan adanya

Universitas yang sudah' membuka jurusan bahasa
Mandarin, seperti dikota Surabaya terdapat beberapa
Universitas yang membuka jurusan bahasa Mandarin
salah satunya di Universitas Negeri Surabaya yang
didirikan sejak tahun 2010. Dalam pembelajaran bahasa
Mandarin, tentu saja para pebelajar bahasa pernah
melakukan kesalahan berbahasa, misalnya melakukan
kesalahan sintaksis. Dalam mempelajari bahasa Mandarin,
terdapat kesulitan umum yang dialami oleh pebelajar
bahasa Mandarin di Indonesia. Misalnya, salah menyusun
kalimat dalam bahasa Mandarin. Penyebab munculnya
kesalahan berbahasa karena faktor

suatu terjadi

interferensi bagi pemula maupun yang sudah lama
mempelajari bahasa Asing. Namun kesalahan dalam
berbahasa bisa diatasi jika seorang pelajar memahami
struktur kaidah bahasa Asing.

Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa angkatan
2017 Prodi Pendidikan bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya mengatakan bahwa sudah mempelajari

materi tentang kata ganti FT dan —1JJ. Namun pada
kata —1J] mereka baru mempelajarinyadi awal semester
V sedangkan pada kata fTf5 mereka mengatakan sudah

mempelajarinya saat semester Il sehingga materi dalam
penelitian ini lebih cocok ditujukan kepada mahasiswa
angkatan 2017 dari pada 2018. Kemudian peneliti

menemukan sebuah permasalahan kesalahan tentang kata
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ganti i 5 dan — 1) dalam pembelajaran bahasa
Mandarin.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Bentuk penelitian ini berupa soal tes dan angket
sehingga peneliti mampu mengetahui berapa banyak
yang telah

dipelajari dan diujikan oleh mahasiswa angkatan 2017

kesalahan mahasiswa terhadap materi

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri

Surabaya yang terdiri dari dua laki-laki dan 33 perempuan.

Tetapi karena ada dua mahasiswa perempuan yang sedang

menempuh pendidikan di Tiongkok, jadi jumlah

mahasiswa perempuan angkatan 2017 berjumlah 31 orang.

Subjek penelitian ini
angkatan 2017 Prodi
Universitas Negeri Surabaya yang telah mempelajari kata

FiA dan —1).

Bentuk instrumen yang berupa soal tes dan angket

ditujukan kepada mahasiswa

Pendidikan Bahasa Mandarin

yang akan mengetahui hasil bentuk dan penyebab
kesalahan berbahasa. Lembar soal tes yang terdiri dari tiga
jenis soal. Pada tipe soal A mengisi kalimat rumpang
dengan kata FfH dan —1J] sebanyak 10 butir soal.
Sedangkan pada tipe soal B menentukan kalimat benar
salah sebanyak 10 butir soal dan pada tipe soal C
menyusun kata acak menjadi kalimat bahasa Mandarin
yang efektif sebanyak 10 butir soal. Kesalahan yang
terjadi pada lembar tersebut dianalisa berdasarkan
taksonomi siasat permukaan yang difokuskan pada salah
susun dan salah formasi. Pada tipe soal A dan B akan
dianalisa berdasarkan salah formasi sedangkan pada tipe
soal C dianalisa berdasarkan salah susun. Hal ini tidak
menutup kemungkinan bahwa peneliti ingin mengetahui
tentang pemahaman materi 75 dan —1).

Dalam penelitian ini, peneliti akan membantu
pembaca dalam mempelajari kata fii5 dan —1J] sehingga
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pelajar dapat
dikurangi. Peneliti juga mendeskripsikan tentang jenis
kesalahan penggunaan dan faktor penyebab kesalahan
berbahasa kata fii5 dan —1J] sehingga pembaca dapat
memahami perbedaan penggunaannya. Selain itu, peneliti

berharap bisa bermanfaat khususnya angkatan 2017 Prodi

Pendidikan
Surabaya dalam mempelajari bahasa Mandarin khususnya
kata ganti T dan —1]].

Peneliti berharap penelitian ini memberikan manfaat

Bahasa Mandarin  Universitas  Negeri

kepada pelajar sebagai referensi dan penggembangan
penelitian berbahasa Mandarin khususnya mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin untuk menganalisa
kesalahan dari teori Linguistik, Sintaksis dan Analisis
Kesalahan Berbahasa pembelajaran bahasa Mandarin
mengenai kata fiT5 dan —1J]. Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk bahan belajar menganalisa pada mata
kuliah- Membaca Dasar, Membaca Menengah, Membaca

Mahir bahasa Mandarin.

Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa adalah kesalahan yang terjadi
karena fakto penyimpangan terhadap kaidah bahasa baik
secara lisan maupun tulis. Sebagai makhluk sosial,
manusia tidak lepas dari sebuah kesalahan. Pertama,
kesalahan merupakan suatu bagian yang tidak dapat
dihindarkan (Tarigan:142). Kesalahan bisa terjadi kareana
kurang memahaminya bahasa sasaran saat proses
pentransferan. Kesalahan bisa terjadi karena persamaan
makna dalam suatu kata di dalam bahasa menimbulkan
rasa kebinggungan bagi pebelajar meskipun sebenarnya
arti atau makna kata tersebut sedikit berbeda. Kesalahan
bisa terjadi kepada pendidik maupun pebelajar. Bentuk
kesalahan bermacam-macam seperti salah menulis, salah
berbicara, sala menyusun atau bahkan salah formasi
terutama kepada pemula  saat -mempelajari khususnya
bahasa Asing tentu tidak menutup kemungkinan
kesalahan sering terjadi ketidaksesuaian makna hal ini
karena kurangnya memehami struktur kalimat dari sbuah
kata menjadi kalimat yang efektif. Sehingga terjadi suatu
kesalahan yang dinamakan kesalahan berbahasa.

Kedua, menurut J& /% (2009:85) “4% 4t ) iz 7
BT EE AT A, IR5s T3, ek R WA
WIFHEAT 22K BEAE IR RRIIRN, AR W
ARG TIA K, IEHR H AR TE 2 A
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Pl iR 73 M RO A TETFT, 24 IGU AIT 5 B ZH R
il

Menurut zhou xidobing (2009:85) “chudntong de pian wu
fenxt gen duibi fenxi xianglian, fuwu yit jiaoxué, zuofd shi
shouji changjian cuowu bing jin hang fénlei. suizhe xi dé
yanjiii de shén rén, rénmen faxian pian wu bujin gen
Myu ganrdo Youguan, hai gen mubido yu guizé fan hua
xianglian: pian wu fenxi chéngwéi zhongjie Yu yanjii, xi
dé shunxu yanjii zhongyao de zuchéng bufén”. Artinya :
Analisis kesalahan lokal dihubungkan dengan analisis
komparatif pada pengajaran. Metode ini untuk
mengumpulkan kesalahan umum dan mengklasifikasinya.
Dalam penelitian orang-orang telah menemukan bahwa
kesalahan tidak hanyabterkait dengan gangguan bahasa
Ibu, tetapi juga terkait dengan aturan bahasa target :
analisis kesalahan telah menjadi bagian penting dari studi
antar bahasa dan studi tentang akuisisi.

Ketiga, menurut 3ZHE, Pri 8 (2002:130) “LL4y
KGR BAHFE . A BB TE 5 o~ 2R fE R i ™
BEAEAT K, R R (global errors) )5
AR R (local errors). il @ 1. 1 like taxi but my friend
said so not that we should be late for school. 2. If i heard
form him i will let you know. T 55—~ F)F O FE 5% ™
H, XA, FiR. FfER. B8
SRAEER, (EANTSM B A PR, P DL R B
W, HRMEERE (gravity) BRI RACRE, B
AIRT IR A PR ORI ES, A SO Ty, TR
326 0 1 IRIN (addition), “CHr %) BUAE T T 15 A
T o <, i REg I T —Ay, DRefRI#E .
2. s (omission), fRAEA) A", AT <R, 3.
B A (substitution), U1 —NAhE 222 2R XA
AU, R, Tl &bt i,
“FE, RELAXGER G, <X HEHSRR L
(V= o A N i 5 v 3 i S A EE S 7 A P (e i e
TR AT RIRIE B AE R S XA VBRI AR
B, R KRS . A AR ARk AN
KL MNTMERAES AR ZE, WES, P
%, IR, WL AIE S, i o A TR B B

(presystematic stage) “#AELEX —Fr B, ARRAEW, #
B RN —MORTE Ry, RIREHKE A
— MR R G, RFR IR R, R TR I SO
BB

yudn hut, rudnXidnzhong (2002:130) “yi fenléi de jiéguo
yé bu xiangtong. you de yingyong yiydn xué jia genju
cuown de yanzhong hé jin hang fenlei, fen wéi quanju
xing cudowu (global errors) hé jabu xing cuowu (local
errors). ra : 1. i like taxi but my friend said so not that
we should be late for school. 2. if i heard form him i will
let you know. shangmian di yige juzi de cuowu ydnzhong,
yingxidng dui zhéng ju de lijié, yinci ju. ju xing cuowa. di
ér suirdn you cuowl, dan bu yingXidng dui zhéng ji de
lijie, suoyi shi jubu xing cuowu, cuowu de yanzhong
chéngdu (gravity) zhijie yingXidng jidoji xiaogud, you de
cuowu shi jiaoji xidogudo jianruo, you de hui jinu duifang
xianzai ke ganjing jile”. “ke”, “ji” zhi néng yong qizhong
de yige, bunéng tongshi dou yong. 2. yilou (omission), ni
bd juzi chiicun”. shdole “qildi”.3. tiddi (substitution), ri
youyr ge waiguo xuésheng dao shangdian mdi jT “ta bu
hui shuo ji”, zhi hui shuo shué ‘jidan”, yushi ta dui
shouhuoyuan shuo, “tongzhi, wo yaomdi ge jidan de
mama. “zheli yong “jidan de mama” daiti “ji”. 4. cixu:
Jiushi cixu yong dé budui. rii “dao wanshang shi'er dian
ba gongke wo zheng méi zhitnbei wan”. zhé zhong fenleéi
fd de youdian shi jidnming, quédian shi tai gaikuo.
xuéshéng shéng de cuowu shi téu shang bi zhége yao fuza
dé duo. tamen de cuown budan fen buténg céngmian, ri
qing yan, pin fa, yufd, cihui hé huayu, ér jié you fen
butong de jieduan (presystematic stage) xuésheng zai zhe
VI jieduan, rényl caice, mohu de yishi dao youyt zhong
dongxt bixii xuéhul, yishi dao mudi yu zhong you yi zhong
teshii xitong. da bufen shijian nong cuo, ou'ér nong yé
jiaozuo caicé jieduan. Artinya : Yuan Hui, Ruan
Xinzhong (2002:130) “Hasil klasifikasi juga berbeda.
Beberapa ahli bahasa terapan tergolong kedalam
kesalahan global dan lokal sesuai dengan keseriusan dan
kesalahan terbaru seperti : 1. Saya suka taksi tetapi kata

teman saya jadi bukan bahwa kita harus terlambat
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kesekolah. 2. Jika aku mendengar wujudnya aku akan
memberitahumu. Kesalahan pada kalimat pertama di atas
mempengaruhi pemahaman seluruh kalimat, jadi itu
adalah kesalahan lokal. Tingkat keparahan secara
langsung mempengaruhi efek komunikatif. Beberapa
kesalahan melemahkan efek komunikatif dan beberapa
mengganggu membuat

pihak lain dan kemajuan

komunikasi mengklasifikasi kesalahan sebagai berikut : 1.

Tambahan, (Jalan Xinhua) sekarang sangat bersih”.
“Can” dan “Extreme” hanya dapat menggunakan salah
satunya. 2. Kelalaian, Anda menyimpan kalimat. “ Nona”
bangun. 3. Pergantian, jika seorang siswa Asing datang
ke toko untuk membeli aam, “dia tidak mengatakan
ayam”, dia hanya mengatahkan “telur”. Jadi dia berkata
kepada penjual, saya ingin membeli telur. Disini telur
digunakan sebagai ganti “ayam”. Urutan kata : Urutan
kata salah. Contoh “saya belum menyelesaikan

pekerjaan rumah saya pada jam dua belas malam”.

Keuntungan dari klasifikasinya ini adalah keringkasannya.

Kerugiannya terlalu umum. Kesalahan siswa jauh lebih
rumit dari ini. Kesalahan mereka tidak hanya dibagi ke
dalam tingkatan yang berbeda, seperti artikulasi,
pengejaan, tata bahasa, kosa kata dan wacana. Pada tahap
ini tebakan sewenang-wenang, samar-samar menyadari
bahwa ada sesuatu yang harus dipelajari dan bahwa aa
sistem khusus dalam bahasa target. Sebagian besar waktu
itu salah dan kadang-kadang disebutfase tebakan.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahawa pada
suatu proses pembelajaran seseorang tidak lepas dari
sebuah kesalahan hal ini sangat wajar karena pada saat
pembelajaran bahasa Mandarin dapat persamaan dan
perbedaan pada penggunaan arti dalam kalimat. Jika
pebelajar tidak dapat memahaminya maka kemungkinan
besar pebelajar akan melakukan kesalahan dalam
berbahasa. Sehingga kesalahan pada proses pembelajaran
terus ada. Namun jika pengajar menyampaikan informasi
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh pebelajar dan
metode pembejaran yang ditetapkan sesuai dengan materi
yang
pembelajaran bisa dihindari.

digunakan maka kesalahan saat proses

Kesalahan berbahasa tidak sama dengan kekeliruan.
Kekeliruan adalah suatu bentuk kegagalan pembelajar
terhadap bunyi bahasa, pengucapan kata, tekanan kata,
urutan kata dan kalimat. Kekeliruan terjadi bukan karena
tidak memehami suatu materi tetapi karena faktor lupa,
kurang konsentarsi, terburu-buru. Namun sabagai
pembelajar bahsa Asing khususnya bahasa Mandarin
kekeliruan bisa terjadi misalnya saat pengucapan kata
atau kalimat. Kata yang seharusnya diucapkan dengan
penekanan namun karena

lupa diucapkan tanpa

penekanan atau biasa saja.

Penyebab Kesalahan Berbahasa

1) Pengaruh Bahasa Pertama
Pengaruh bahasa pertama adalah sumber dari

kesalahan  berbahasa

Asing  terhadap

telah

penyebab

pembelajar bahasa. Bahasa pertama
dianggapsebagai penganggu saat proses memperolehan
bahasa kedua (Saadah, 2012). Hal ini karena bahasa
pertama yang lebih dulu dikuasai oleh pebelajar sehingga
pebelajar sulit mentrasfer B1 ke B2. Dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat lebih sering menggunakanB1 dari
pada B2 karena tidak semua orang menggunakan B2
interaksi  berkomunikasi di dalam

dalam lingkup

masyarakat. Namun disisi lain penyebab kesalahan
berbahasa yaitu karena faktor interferensi bahasa hal ini
berpengaruh pada pengucapan atau bahkan menyusun
kalimat.
2) Sistem Pengajaran

Kesalahan berbahsa bisa terjadi karena kurang
efisien ~ terhadap penggunaan  metode dan model
pembelajaran yang diterapkan hal ini menimbulkan
kesalahan presepsi atau makna bahasa dalam materi
pembelajaran. seorang pendidik hendaknya memahami
situasi kelas dan kondisi kemampuan siswa. Memilih
metode pengajaran yang tepat sehingga pembelajar bisa
berjalan sesuai dengan sistem rencana pembelajaran agar
tercipta suatu lingkungn yang nyaman terhadap proses
pembelajaran. Memilih metode dan model pembelajaran

bisa berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
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Dulay  (Nurhadi,2010) dalam
difokuskan pada kaidah bentuk bahasa target. Jika kurang
pendidik

dalam pengucapan atau

pembelajaran

menguasai  materi  seorang juga bisa

mengakibatkan  kesalahan
penjelasan isi materi. Ketika pembelajaran berlangsung
seorang pendidik hendaknya memberikan sebuah contoh
yang tidak rumit dan menjelaskan dengan bahasa yang
mudah dipahami sehingga siswa mampu memahami isi
materi yang telah disampaikan.

Kesalahan berbahasa juga bisa terjadi karena materi
di dalam buku tidak efisien seperti penulisan antara nada
dan hanzi tidak sesuai. Hal ini bisa menimbulkan
kesalahan dalam penafsiranmakna kata dalam suatu
kalimat atau bahkan materi di dalam buku yang berisi
pinyin dan juga tidak ada nada bisa menimbulkan
kesalahan memaknai kata atau kalimat. Dalam bahasa
Mandarin pinyin sangatlah penting karena jika sebuah
buku hanya berisikan hanzi saja maka akan menimbulkan

kebingunggan bagi pemula pembelajar bahasa Mandarin.

Klasifikasi Kesalahan berbahasa
1) Taksonomi Kategori Linguistik

Taksonomi ini berkaitan dengan struktur-struktur
dalam suatu bahasa yang biasanya terjadi pada suatu
pemula kesalahan pembelajar kesalahan bahasa Asing.
kesalahan ini bukan karena suatu kesengajaan tetapi
karena kurangnya memahami struktur dalam penyusunan
kalimat atau makna dari sebuah kata yang berbeda dalam
sebuah kalimat. Tarigan (Supriani, 2016) komponen-
komponen bahasa mencakup fonologi (ucapan), sintaksis
dan morfologi (tata bahasa; gramatika), semantik dan
lekikon (makna dan kosakata) dan wacana (gaya).

Contoh :

(1) PIRE LR EHER, —VIR A EARIES]. (x)
mingtian zdoshang qi dian yao kdoshi, yigie de
xuéshéng bu néng chidao.

Artinya : Besok pukul tujuh pagi akan ujian, semua
siswa tidak boleh terlambat.

QUIRE ELHREHEIRK, AR AEHAGRES.

(V)

mingtian zdoshang qi didn yao kdoshi, suoyou de

xuéshéng dou bu néng chidao.

Artinya : Besok pukul tujuh pagi akan ujian, semua
siswa tidak boleh terlambat.

Kedua kalimat di atas mempunyai arti bahasa
Indonesia yang sama tetapi dalam kaidah kalimat bahasa
Mandarin pada kalimat pertama salah karena dalam buku
CPUEIL SCIA 5 2] F M) (2002:185) di belakang kata
—1) tidak diikuti dengan [, sedangkan kata Fft A

dapat atau tidak diikuti dengan .

2) Taksonomi Siasat Permukaan
Taksonomi siasat permukaan (atau surface strategi
taxonomy) adalah bagaimana cara-cara mengamati
kesalahan-kesalahan yang ada di dalam taksonomi siasat
permukaan yaitu : penghilangan (omission), penambahan
(addition), salah formasi (misformation) dan salah susun
(misodering).
3) Taksonomi Komparatif
Dalam taksonomi komparatif  ((comparative
taxonomy) didasarkan pada perbandingan-perbandingan
antara tipe struktur kesalahan B2 dan tipe-tipe kontruksi
1988:158).

taksonomi komparatif yaitu :

tertentu lainnya (Tarigan, Ada empat

kesalahan kesalahan
perkembangan (development errors), kesalahan antar
bahasa (interlingual errors), kesalahan taksa (ambigu
errors) dan kesalahan lain.

4) Taksonomi Efek Komunikatif

Taksonomi efek komunikatif memandang efek
kesalahan terhadap penyimak atau pemabaca. Kesalahan
yang ada pada taksonomi ini dibedakan menjadi dua
yaitu : kesalahan lokal dan kesalahan global.

Berdasarkan  beberapa  taksonomi  kesalahan
berbahasa di atas yang diungkapkan oleh Tarigan, dalam
penelitian ini peneliti  memilih taksonomi siasat
permukaan khususnya salah formasi dan salah susun
yang dijadikan sebagai acuan untuk menganalisa bentuk
kesalahan penggunaan kata ganti T “suoyou” dan —
Y1 “yigie” pada mahasiswa Pendidikan Bahasa dan

Sastra Mandarin angkatan 2017 Universitas Negeri

o . .
Surabaya. Karena taksonomi tergel)ut sesuai dengan jenis
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soal yang akan kami berikan hal ini mempermudah
peneliti untuk menganalisa sehingga akan diperoleh data
yang valid.

Dari penjelasan kesalahan salah formasi dan salah
susun di atas maka keduanya berbeda. Pada kesalahan
salah formasi ditandai dengan bentuk morfem struktur
yang salah. Sedangkan kesalahan salah susun ditandai
dengan penempatan yang tidak sesuai dengan kaidah

bahasa.

Kata “FT” (sudyou)

Di bawah ini merupakan beberapa referensi dari
kata “flTH”.pertama, di dalam buku (VDU EEZFE D
(2003:132) kata “fiF” artinya “semua” . Kedua, dalam
jurnal penelitian (JZF 8, 2006) menyatakan bahwa ““ffp
AR . HEEINREREEE, A BRI
MG, RUEE R OERN R RS R AL B e
TEEMEM” o ““sudyou” shi daici. qi zhiiyao gongnéng
shi zud dingyw, ta ytbhan bu dandii chongdang zhiyii,
chongdang binyii zhong xin yi shi zhi néng shou bidoshi
chisug huod lingsha de dingys xizshi”. Artinya : kata
“semua” merupakan kata ganti. Fungsi utamanya menjadi
atributif (pelengkap). Biasanya tidak berfungsi sebagai
subjek saja. Ketika digunakan sebagai objek itu hanya
dapat dimodifikasi oleh atribut yang menyatakan lokasi
atau kepemilikan. Ketiga, penelitian selanjutnya yang

dilakukan oleh (Wardana, 2019) menyatakan bahwa “2%
TP — AR, BADOE TR RHEA AR
VEAR . BEJE TN Zhia. A T AR
e <P AT — OGRS PR B iR, 1 €
AL I AT DL, R B,

“guanyu “sucyou” yi ci de jiéshi, méi gé hanyi gongju
shi dou you bu ylyang de xidngjié. ta shiiyU ji ge ciléi:
dongci, mingci, xingrongci hé daicl. “suoyou” de
gidnbian yiban you bidoshi xianding fanwéi de ciyz, zuo
dingyii xitishi mingci shi kéyi dai “de”, yé kéyi bu dai”.
Artinya: kata "semua", setiap buku referensi Mandarin
memiliki Itu milik

penjelasan rinci yang berbeda.

beberapa bagian dari penjelasan : kata kerja, kata benda,

kata sifat dan kata ganti. Jika di depan kata “semua”,
secara umum berarti kata yang terbatas. Saat digunakan
sebagai kata benda atribut, kata tersebut dapat digunakan

dengan atau tanpa """

Kata “—1J]” (yiqi¢)

Di bawah ini merupakan kata “—1J]” mempunyai
arti yang berbeda. Di dalam buku (B35 325 IR )
(2015:33) kata “—1YJ” artinya “segala”. Namun berbeda
arti dengan penelitian yang dilakukan oleh (/™ @i,
2006) menyatakan bahwa “ —J AR, HEED)
e fEETEIE. “yigie yéshi daici, qi zhiiyao gongnéng
shi zud zhu binyi”. Artinya : kata "semua" merupakan
kata ganti, fungsi utamanya adalah untuk pelengkap
subjek dan objek.

Persamaan Arti dan Penggunaan

Pertama, di dalam buku (333 WA > FH)

(2002:185) kata ganti “fi15” dan “—1]” dalam bahasa
Indonesia mempunyai arti yang sama yaitu “semua”
sebagai berikut : (—) ““BrA 45— & Ju [l N A FY)
HaEcE, WRMmEMSEY, EMEEBCR. <—
Vg R eEmRD . (=) 1 ERAR
W, IR VIR, A AROME RS, (5D
“PTAAIE SE H ]
(i) ““sucyou” zhi yiding fanwéi néi mou zhong shiwl de
quanbu shuliang, ke xiushi renhé shiwi, shiyong fanwéi
jiao da.“yigie” zé zhi mou zhong shiwu de quanbu
leibié.(er) “yigie” hdishi daici, fan zhi yigie shiwu, keéyi
dandy zu0 zhiiyii hé binyil.(san) “sudyou” hdishi mingci”.
Artinya : (1) kata “fT5” artinya “semua” mengacu pada
jumlah total suatu hal yang rentang tertentu, yang dapat
memodifikasi apa pun dan rentang yang berlaku relatif
besar. (2) kata “—1]” yang berarti “semua” merupakan
kata ganti yang mengacu pada segala sesuatu dan dapat
digunakan sebagai subjek dan objek secara terpisah. (3)
Kata “fJi5” artinya “semua” merupakan kata benda.

Perbedaan Arti dan Penggunaan


http://yuanjian.cnki.com.cn/Search/Result?author=%E4%B8%A5%E4%B8%BD%E6%98%8E
http://yuanjian.cnki.com.cn/Search/Result?author=%E4%B8%A5%E4%B8%BD%E6%98%8E
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Meskipun kata ganti “ ff 5 > dan “ — Y] ”
mempunyai arti yang sama yaitu “semua” namun disini
peneliti akan membahas perbedaannya. Perbedaanya
kedua kata di atas mempunyai peranan hampir sama
tetapi dari kedua kata tersebut memiliki arti dan fungsi
yang berbeda. Di dalam buku (PGB SCA 2% > F)
(R, 2002:185) ““FTE” G HIA] LA “H)” %, “—
YRR A .
“de” zi, “yigie” houmian bunéng dai “de” zi”. Artinya :
“Fr#& > jika di belakang bisa memakai “H]”,

““sucyou” houmian kéyi dai

Kata
sedangkan kata “—1J]” jika dibelakang tidak memakai “
.

Dalam buku tersebut juga dijelaskan kata kata “ft
A artinya semua; milik; kepunyaan. Sedangkan kata
—1J)” artinya semua; totalitas. Dan dalam penelitian (£
#K3E, 2015) menyatakan bahwa “Zf—, “FiE sh{E A
AR S —U) ik, B, “H<Frf> i, [
CLZH Fc B A5 s BT A BB B < Tl & — K 4
W TERETE, XIS ANRES T,
“di yI, “suoyou” dongzuo ci shi bunéng yii “yigi¢” hu
huan. di er,“dang “suoyou” shi ci shi, keyi ziichéng

EEarYs

“suoyou zhi” “sudyou quan” “suoyou wir” “suoyou zhé”
Vi lei de mingci xing dudnyii, zhe shi bunéng yu “yigie””.
Artinya : Pertama, kata “ffi5” (semua) jika digunakan
sebagai kata kerja, maka kata fiT 5 tidak dapat ditukarkan
dengan kata — V. Kedua, kata“flf 5 (semua) adalah

sebuah kata yang dapat membentuk “kepemilikan”,

“kepemilikan” frasa nomina  seperti - “propeti” dan
“pemilik” yang tidak dapat ditukarkan dengan kata “—1J]

” (semua).

METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
kualitatif. Karena ada penjelasan tentang gambaran yang
terjadi pada obyek penelitian. Menurut moleong (2005:6)
metode kualitatatif yaitu menghasilkan data dengan teknik
analisis di lapangan. Penelitian ini menghasilkan data

yang berupa data yang diambil berupa tes tulis sehingga

menelaah kesalahan dalam sebuah kalimat.

yang
menganalisa

peneliti
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
ditujukan untuk mendeskripsikan dan
peristiwa / kejadian, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
presepsi pemikiran orang secara individual maupun
kelompok (Bachri,2010).

Pada soal tes peneliti menganalisa berdasarkan
taksonomi siasat permukaankhususnya salah susun dan
salah formasi. Sehingga peneliti mengolah sebuah data
dengan cara menganalisa kesalahan berdasarkan
kesalahan dalam suatu kalimat. Setelah soal tes dianalisis
dan dideskripsikan maka hasilnya akan dipresentasekan
untuk mengetahui jumlah kesalahan berdasarkan tingkat
soal. Sedangkan hasil pada angket masing-masing soal
dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan fenomena yang
terjadi kepada responden dan hasil analisis juga akan
dipresentasekan untuk mengetahui

apakah angket

berpengaruh terhadap hasil belajar selama ini atau tidak.

Sumber Data

Sumber data berbeda dengan data. Menurut Arikunto
(2014:172) sumber data merupakan data yang diperoleh
peneliti untuk mencari suatu permasalahan yang akan
diteliti.  Disini

peneliti  memperolen data melalui

wawancara dan soal yang mereka buat mengenai kata Ft
# dan —1J]. Data yang digunakan oleh peneliti penelitian
ini yaitu mahasiswa angkatan 2017 kelas A dan B
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas  Negeri
Surabaya yang berjumlah 33 mahasiswa. 33 diantaranya
adalah terdapat dua laki-laki dan 31 perempuan. Disini
peneliti menggunakan angkatan 2017 kelas A dan B
karena mahasiswa angkatan 2017 jumlahnya sangat
terbatas. Alasan peneliti memilih angkatan 2017 karena

sudah mempelajari materi ff5 dan —1J]. Sedangkan
alasan peneliti memilih kata T dan — 1] karena

menyesuaikan materi yang dipelajari.

Data Penelitian
Menurut Arikunto (Laurosana, 2016:32) menyatakan

bahwa data penelitian adalah data yang bersifat fakta
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maupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun informasi. Data ini berupa soal tes tulis yang
terdiri dari 30 bulir pertanyaan dan mengisi angket
tertutup yang terdiri dari 10 butir pertanyaan. Lembar soal
tes yang terdiri dari tiga jenis soal. Pada tipe soal A
mengisi kalimat rumpang dengan kata fff5 dan — 1]
sebanyak 10 butir soal. Sedangkan pada tipe soal.
Sedangkan pada tipe soal B menentukan kalimat benar
salah sebanyak 10 butir soal dan pada tipe soal C
menyusun kata acak menjadi kalimat yang efektif
sebanyak 10 butir soal. Kesalahan yang terjadi pada
lembar tersebut dianalisa berdasarkan taksonomi siasat
permukaan yang difokuskan pada salah susun dan salah
formasi pada tipe soal A dan B akan dianalisa berdasarkan
salah formasi, sedangkan pada tipe soal C akan dianalisa

berdasarkan salah susun.

Teknik Pengumpulan Data

Pertama, disini peneliti mengumpulkan data melalui
wawancara tak struktur karena peneliti mengambil data
ketika selesai jam perkuliahan. Wawancara tak struktur
karena peneliti mengambil data ketika selesai jam
perkuliahan. Wawancara tak struktur adalah wawancara
yang bebastidak terstruktur, tanpa panduan yang
sistematis permasalahan yang ditanyakan hanya berupa
garis besarnya saja (Ibrahim:90). Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data berupa informasi bahwa
mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya sudah mempelajari
kata FTF dan —1J). Kemudian peneliti meminta semua
angkatan 2017 kelas A dan B untuk membuat masing-
masing satu soal mengenai kata it dan —1J. Dari soal

yang mereka buat, peneliti menemukan kesalahan
sehingga peneliti menindaklanjuti permasalahan ini.
Kedua, melalui tes pada tahap ini yang akan peneliti
berikan berupa tes tulis atau tes objektif yang terdiri dari
30 butir soal yang terdiri dari tiga macam bentuk soal
yaitu (1) mengisi kalimat rumpang dengan jawaban kata
FtF dan —1J] berjumlah 10 butir soal; (2) soal yang

berbentuk benar dan salah berjumlah 10 butir soal; (3)

menyusun kata acak menjadi kalimat yang efektif
berjumlah 10 butir soal. Peneliti memberikan waktu untuk
mengerjakantes selama 60 menit. Hasil tes akan dianalisis
masing-masing soal dan dideskripsikan dengan hasil akhir
jumlah presentase kesalahan salah formasi maupun salah
susun.

Ketiga, melalui angket. Setelah mengerjakan soal tes
selama 60 menit, peneliti memberikan angket dengan
durasi 10 menit untuk menjawab pertanyaan. Peneliti
menggunakan 10 butir pertanyaan yang akan diujikan.
Tujuan mengunakan angket untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman materi tentang kata fii5 dan —1J) dan

berapa lama responden mempelajari bahasa Mandarin.
Angket juga berpengaruh terhadap hasil akhir analisis.
Peneliti mengguanakan angket yang bersifat tertutup ini
karena agar memudahkan peneliti saat mengolah data.
Angket dikerjakan setelah mengerjakan tes dengan durasi
10 menit.  Peneliti mendeskripsikan hasil angket
menggunakan teknik deskriptif dan mempresentasekan

masing-masing jawaban dari responden.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskripstif kualitatif. Kesalahan yang
akan dianalisis yaitu kesalahan-kesalahan penggunaan
kata ganti “f75” dan “—1J]” oleh mahasiswa Pendidikan
Bahasa Mandarin angkatan 2017 Universitas Negeri
Surabaya. Langkah-langkah analisis kesalahan berbahasa
(1988:71) berikut: (1)
Mengumpulkan, data; (2) Mengidentifikasi kesalahan; (3)
kesalahan;  (4)

Memperingkat

menurut  Tarigan sebagai
Mengklasifikasi
kesalahan;  (5)

Mengevaluasi kesalahan.

Mengklasifikasi
kesalahan;  (6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh peneliti akan diidentifikasi dan
diklasifikasikan berdasarkan taksonomi siasat permukaan
khususnya kesalahan salah formasi dan salah susun oleh

(Tarigan, 1988). Disini peneliti mengambil tiga jenis
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contoh adalah kesalahan berbahasa salah formasi dan

salah susun.
1) * G RARES )15 2 R AR ) (A8)
B SLARSS 125 5] — B A I 1 )

raguo ni nizli xuéxi yiqié kdoshi dou méi wenti.

Artinya : Jika kamu rajin belajar semua ujian tidak

ada masalah.
2) * BRI —YIALS & E A 1. (A5)
ENE JE 75 W BT 1AL 2 LA 1. )

yindunixiya suéyou de jichdng shi guo you de.

Artinya : Semua bandara di Indonesia adalah milik

negara.
3) * A7 AN R A (B8)
A5 NI = 58 . )

you xie rén rén wéi caichan jiu shi yigie.

Artinya : Beberapa orang berpikir properti adalah
segalanya.

4) * BIRE ERANKA LIE, —PIRAFEHZS X

—iE 5. (B1)

R B ERAENKA TAE, B RS #< 2 nix

S )

mingtian zdoshang wo- zai sishui you gongzuo,
sudyou tongshi dou hui canjia zhé yi huédong.
Artinya : Saya ada pekerjaan di Surabaya besok pagi,
semua pekerja bisa hadir di acara ini.

5) * ER—INHG AT (A2)
HE PR G Q)
WO Xihudn SUOGYOU chi de dongxT.

Avrtinya : Saya suka semua yang saya makan.

6) * MKZFH 1, —THIRKRMEEA LS. (A7)

KER T, A KRS EA 55 . )
qiuji dao le, sudysu de shuiguo jiagé dou youdianér
gui.
Artinya : Musim gugur sudah tiba, semua buah
harganya sedikit mahal.

7) * WA RIRAEE IR, REEFFNZN.  (C5)
HABIRBE S VFIR, RBTE MEFELD . )

W6 xiwdng ni Néng gaosl W¢ ni sudydu de téngnian

Jjingli.

Artinya : Saya berharap kamu bisa menceritakan
kepada saya semua pengalaman masa kecilmu.

8) * XM M ARNMRAAR Bt, (HZ2FrA B ERLF. (C10)
KR ETEARRER ST, HERERG. ()
zhe jia shangdian sSUdéyouU yifu dou hen gui, danshi
zhiliang hén hdo.

Artinya : Di toko ini semua baju sangat mahal, tapi
kualitasnya sangat bagus.

Berdasarkan data penelitian di atas maka peneliti

akan menganalisa berdasarkan kesalahan salah formasi

dan salah susun. Kata fiif5 dan —1] bisa digunakan
sebagai subjek, objek dan pelengkap. Namun jika kata
45 sebagai kata kerja maka kata fiif5 tidak dapat ditukar
oleh kata —1J]. Di belakang kata JiT# tidak atau dapat
diikuti dengan ), sedangkan kata —1J] tidak dapat
diikuti dengan 1.

Dari hasil soal tes kata ffifi dan —1J) mahasiswa
angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya kesalahan yang paling
banyak terjadi salah formasi kode soal A pada soal nhomor
9 (A8) sebanyak 15 mahasiswa atau 52% kalimat tersebut
adalah G SRARES 35 2] — ) % W # 3% @ (raguo ni
nuzli xuéxi yiqié kaoshi dou méi wenti) artinya jika kamu
rajin belajar semua ujian tidak ada masalah. Sedangkan
kesalahan yang paling sedikit terjadi pada soal nomor 3
(A5) sebanyak 3 mahasiswa atau 10%. Kalimat tersebut
adalah E11J& J& P9 Br 5 KLz B A 1 (vindinixiya
sudyou de jichdang shi gud you de) artinya semua bandara
di Indonesia adalah milik negara.

Kesalahan salah formasi kode soal B yang paling
banyak terjadi pada soal nomor 9 (B8) sebanyak 22
mahasiswa atau 76%. Kalimat tersebut adalah £ %% A\
KW =& —Y] (you xié rén rénwéi cdichdn jiu shi yi
gié) artinya beberapa orang berpikir properti adalah
segalanya. Sedangkan kesalahan yang paling sedikit
terjadi pada soal nomor 1 (B1) sebanyak 4 mahasiswa
atau 14%. Kalimat tersebut yaitu B K5 EIRAENKA
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TAE, FrfAREESSINX —E3) (mingtian zdoshang
W0 zai Sishui you gongzuo, suéyou tongshi dou hul canjia
zhe yi huddong) artinya saya ada pekerjaan di Surabaya
besok pagi, semua pekerja bisa hadir di acara ini.

Kesalahan salah susun kode soal A yang paling
banyak terjadi pada soal nomor 2 (A2) sebanyak 15
mahasiswa atau 52%. Kalimat tersebut adalah & X fir
BIZHIZRTE (WO xihudn sudyou chi de dongxi) artinya
saya suka semua yang saya makan. Sedangkan kesalahan
yang paling sedikit terjadi pada nomor 4 (A7) sebanyak 1
mahasiswa atau 3%. Kalimat tersebut adalah k=% 7,
Fr A WK R M AR i LBt (qidgji dao le sucyou de
shuiguo jiagé douysu didner gui) artinya musim gugur
telah tiba, semua buah harganya sedikit mahal.

Kesalahan salah susun kode soal C yang paling
banyak terjadi pada saoal nomor 3 (C5) sebanyak 23
mahasiswa atau 79%. Kalimat tersebut adalah &7 221k
Re IR, WMETEMEELT (Wo xtwang ni néng
gaosl wg, ni susyou de tOngnidn jingli) artinya saya
berharap kamu bisa menceritakan kepada saya semua
pengalaman masa kecilmu. Sedangkan kesalahan yang
paling sedikit terjadi pada nomor 5 (C10) sebanyak 9
mahasiswa atau 31%. Kalimat tersebut adalah X 5% il
FrB R MR AR 5, B 2 B EAREF (zhé jia shangdian
suoyou yifu dou hén gui, danshi zhiliang hén hdo) artinya
di toko ini semua baju sangat mahal, tapi kualitasnya
sangat bagus.

Dari penjelasan tes di atas maka kesalahan yang
paling banyak terjadi kesalahan salah formasi antara kode
soal A dan B adalah kode soal B nomor 8 (B8) sebanyak
22 mahasiswa atau 76%. Sedangkan kesalahan salah
susun kode soal A dan C adalah kode soal C nomor 3 (C5)
sebanyak 23 mahasiswa atau 79%. Jadi kesimpulan
penjelasan di atas adalah kesalahan yang sering terjadi
oleh mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya adalah salah

susun.
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A2 A7 C5 CI10

Diagram presentase kesalahan salah susun

PENUTUP
Simpulan

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama,
bentuk taksonomi  siasat

kesalahan  berdasarkan

permukaan, maka hasil penelitian kata ganti fT& dan —
Yl oleh mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya, maka
dapat disimpulkan kesalahan yang paling banyak terjadi
kesalahan salah formasi antara kode soal A dan B adalah
kode soal B nomor 8 (B8) sebanyak 22 mahasiswa atau
76%. Sedangkan kesalahan salah susun kode soal A dan
C adalah kode soal C nomor 3 (C5) sebanyak 23
mahasiswa atau 79%. Jadi kesalahan yang sering terjadi

oleh mahasiswa angkatan 2017 adalah salah susun.
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Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua,
faktor penyebab kesalahan berdasarkan angket oleh
mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya adalah sebagai
berikut :

(1) Bahasa Mandarin sulit untuk dipelajari.

(2) Materi kata ganti T3 dan —1J] sulit untuk dipahami.

(3) Kurangnya berlatih khususnya kata fii#5 dan —4J].

(4) Pengaruh bahasa Indonesia mempengaruhi proses
belajar.

Saran

Berdasarkan analisis kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya tentang kata ganti
Fif dan —1J] maka pebelajar hendaknya memotivasi
diri, meningkatkan kualiatas belajar dengan cara
mengulas  pelajaran sebelumnya, sering berlatih
mengerjakan soal, lebih banyak lagi menghafal kosa kata
agar mudah memahami maksud dan struktur kalimat,
agar selalu terasa membiasakan berkomunikasi di dalam
maupun di luar dengan bahasa Mandarin dan selalu
bersikap terbuka terhadap pengajar  jika kurang
memahami materi yang telah disampaikan.

Untuk pengajar, selalu memotivasi pelajar agar
selalu ditingkatkan kualitas belajar, sering mengajak
pelajar berlatih grammar agar pelajar lebih memahami
dan meminimalisir kesalahan berbahasa Mandarin, selalu
mengajak pelajar berkomunikasi di dalam maupun di luar
kelas atau bahkan di media sosial dengan bahasa
Mandarin dan selalu menciptakan metode pembelajaran
yang baru agar pelajar tidak bosan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini
sebagai acuan referensi Linguistik dan Analisis Kesalahan

Berbahasa khususnya tentang kata ganti /T3 dan —1J].
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